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Abstract: 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan 
signifikan dalam dunia pendidikan, terutama dalam metode pembelajaran yang 
digunakan oleh lembaga pendidikan. Salah satu inovasi yang berkembang adalah 
penerapan pembelajaran hybrid berbasis teknologi, yaitu model pembelajaran yang 
menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring melalui 
pemanfaatan berbagai platform digital. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis implementasi pembelajaran hybrid berbasis teknologi serta 
dampaknya terhadap kualitas pendidikan. Metode penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara 
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari 
tenaga pendidik, peserta didik, serta pihak pengelola lembaga pendidikan yang 
terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran hybrid. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa implementasi pembelajaran hybrid berbasis teknologi mampu 
meningkatkan fleksibilitas, interaktivitas, serta keterlibatan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Penggunaan berbagai media digital seperti platform 
pembelajaran daring, video pembelajaran, serta forum diskusi online membantu 
menciptakan proses belajar yang lebih menarik dan efektif. Selain itu, teknologi 
juga memudahkan pendidik dalam mengelola materi pembelajaran, memberikan 
tugas, serta melakukan evaluasi terhadap perkembangan belajar peserta didik. 
Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam 
pelaksanaan pembelajaran hybrid, seperti keterbatasan akses internet, 
ketersediaan perangkat teknologi, serta keterampilan digital tenaga pendidik yang 
masih perlu ditingkatkan. 
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Pendahuluan 

          Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat dalam 

beberapa dekade terakhir telah membawa perubahan besar dalam berbagai bidang 

kehidupan, termasuk dalam sektor pendidikan. Transformasi digital telah mendorong 
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lembaga pendidikan untuk menyesuaikan metode pembelajaran agar lebih efektif, 

fleksibel, dan relevan dengan kebutuhan zaman. Pemanfaatan teknologi dalam proses 

belajar mengajar tidak lagi menjadi pilihan tambahan, tetapi telah menjadi kebutuhan 

utama untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Isma et al., 2023). Berbagai perangkat 

teknologi seperti internet, platform pembelajaran daring, aplikasi manajemen 

pembelajaran, serta media digital lainnya kini banyak digunakan untuk mendukung 

proses pembelajaran yang lebih interaktif dan efisien. Kondisi ini menuntut institusi 

pendidikan, tenaga pendidik, dan peserta didik untuk mampu beradaptasi dengan 

sistem pembelajaran yang semakin berbasis teknologi (Fitria et al., 2025). 

Salah satu bentuk inovasi dalam dunia pendidikan yang berkembang pesat saat ini 

adalah penerapan pembelajaran hybrid atau hybrid learning. Pembelajaran hybrid 

merupakan model pembelajaran yang menggabungkan metode pembelajaran tatap 

muka secara langsung dengan pembelajaran daring menggunakan teknologi digital. 

Model pembelajaran ini memungkinkan peserta didik untuk tetap mendapatkan 

interaksi langsung dengan guru atau dosen, sekaligus memanfaatkan fleksibilitas 

pembelajaran berbasis teknologi. Dengan sistem ini, proses belajar tidak lagi terbatas 

pada ruang kelas dan waktu tertentu, tetapi dapat dilakukan secara lebih luas dan 

fleksibel melalui berbagai platform digital. Hybrid learning menjadi salah satu solusi 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, terutama di era digital yang menuntut 

sistem pendidikan yang lebih adaptif dan inovatif (Abidin et al., 2025). 

Perkembangan model pembelajaran hybrid semakin mendapat perhatian setelah 

terjadinya pandemi global COVID-19 yang melanda hampir seluruh negara di dunia. 

Pandemi tersebut memaksa lembaga pendidikan untuk menghentikan sementara 

kegiatan pembelajaran tatap muka dan beralih ke sistem pembelajaran daring. Kondisi 

ini menjadi momentum penting bagi percepatan transformasi digital dalam dunia 

pendidikan. Banyak institusi pendidikan mulai mengembangkan berbagai sistem 

pembelajaran berbasis teknologi untuk memastikan proses pendidikan tetap berjalan. 

Setelah pandemi mulai mereda, banyak lembaga pendidikan tidak sepenuhnya kembali 

ke sistem pembelajaran konvensional, tetapi mengadopsi model hybrid learning sebagai 

pendekatan baru yang menggabungkan keunggulan pembelajaran tatap muka dan 

pembelajaran daring (Ayuwanti, 2025). 

Implementasi pembelajaran hybrid berbasis teknologi memberikan berbagai 

manfaat dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Melalui pemanfaatan teknologi 

digital, proses pembelajaran dapat menjadi lebih menarik, interaktif, dan variatif. Guru 

dan dosen dapat menggunakan berbagai media pembelajaran seperti video 

pembelajaran, simulasi digital, diskusi daring, serta platform pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik untuk mengakses materi kapan saja dan di mana saja. Hal 

ini dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta mendorong mereka untuk 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, teknologi juga memungkinkan proses 

evaluasi pembelajaran dilakukan secara lebih sistematis melalui berbagai sistem 

penilaian digital yang dapat memantau perkembangan belajar peserta didik secara lebih 

akurat (Saputra, 2025). 

Selain memberikan fleksibilitas dalam proses pembelajaran, sistem hybrid 

learning juga dapat membantu meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan pendidikan. 

Lembaga pendidikan dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya seperti ruang 

kelas, waktu pembelajaran, serta tenaga pengajar dengan lebih efektif. Teknologi juga 

memungkinkan pengelolaan data akademik secara lebih terintegrasi melalui sistem 

manajemen pembelajaran atau Learning Management System (LMS). Sistem ini 
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memungkinkan guru dan dosen untuk mengelola materi pembelajaran, memberikan 

tugas, melakukan evaluasi, serta memantau aktivitas belajar peserta didik secara lebih 

mudah dan terstruktur. Dengan demikian, implementasi pembelajaran hybrid berbasis 

teknologi tidak hanya berdampak pada proses pembelajaran, tetapi juga pada 

manajemen pendidikan secara keseluruhan (Muddin et al., 2025). 

Namun demikian, implementasi pembelajaran hybrid berbasis teknologi juga 

menghadapi berbagai tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satu tantangan utama 

adalah kesiapan infrastruktur teknologi yang masih belum merata di berbagai wilayah. 

Ketersediaan akses internet yang stabil, perangkat teknologi yang memadai, serta 

kemampuan digital dari tenaga pendidik dan peserta didik menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan penerapan sistem ini. Di beberapa daerah, keterbatasan infrastruktur 

teknologi masih menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis digital. 

Selain itu, tidak semua tenaga pendidik memiliki keterampilan yang cukup dalam 

memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran hybrid tidak hanya membutuhkan dukungan teknologi, 

tetapi juga peningkatan kapasitas sumber daya manusia di bidang pendidikan (Elda et 

al., 2025). 

Selain masalah infrastruktur dan kompetensi digital, tantangan lain yang muncul 

dalam implementasi pembelajaran hybrid adalah bagaimana menjaga kualitas interaksi 

antara pendidik dan peserta didik. Dalam pembelajaran tatap muka, interaksi sosial 

antara guru dan siswa dapat terjadi secara langsung sehingga memudahkan proses 

komunikasi dan pemahaman materi. Namun dalam pembelajaran daring, interaksi 

tersebut sering kali menjadi terbatas. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran 

yang tepat agar proses pembelajaran hybrid tetap mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang aktif, kolaboratif, dan partisipatif. Guru dan dosen perlu mengembangkan 

metode pembelajaran yang kreatif dengan memanfaatkan berbagai fitur teknologi agar 

peserta didik tetap terlibat secara aktif dalam proses belajar (Hamdani et al., 2025). 

Kualitas pendidikan merupakan salah satu indikator penting dalam pembangunan 

sumber daya manusia. Pendidikan yang berkualitas tidak hanya ditentukan oleh 

kurikulum dan materi pembelajaran, tetapi juga oleh metode pembelajaran yang 

digunakan. Dalam konteks ini, penerapan pembelajaran hybrid berbasis teknologi 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan jika diterapkan secara 

efektif (Safitri, 2024). Model pembelajaran ini memungkinkan peserta didik untuk 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih luas, tidak hanya melalui interaksi langsung 

di kelas tetapi juga melalui berbagai sumber belajar digital yang tersedia di internet. 

Dengan demikian, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, serta keterampilan digital yang sangat dibutuhkan di era revolusi industri 

4.0. 

Di sisi lain, implementasi pembelajaran hybrid juga sejalan dengan tuntutan 

perkembangan pendidikan di era globalisasi yang menekankan pentingnya integrasi 

teknologi dalam proses pembelajaran (Khairuniza & Rizki, 2025). Lembaga pendidikan 

di berbagai negara mulai mengembangkan berbagai inovasi pembelajaran berbasis 

teknologi untuk meningkatkan daya saing pendidikan. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai implementasi pembelajaran hybrid berbasis teknologi menjadi penting untuk 

dilakukan, terutama dalam melihat sejauh mana model pembelajaran ini mampu 

memberikan dampak terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas 

penerapan pembelajaran hybrid dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil 
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pembelajaran (Indriani et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa perkembangan teknologi 

telah memberikan peluang besar bagi dunia pendidikan untuk mengembangkan model 

pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif. Pembelajaran hybrid berbasis teknologi 

menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dengan menggabungkan keunggulan pembelajaran tatap muka dan 

pembelajaran digital. Namun, keberhasilan implementasi model pembelajaran ini 

sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kesiapan teknologi, kompetensi tenaga 

pendidik, serta dukungan kebijakan dari lembaga pendidikan. Oleh karena itu, 

penelitian mengenai implementasi pembelajaran hybrid berbasis teknologi dan 

dampaknya terhadap kualitas pendidikan menjadi penting untuk dilakukan guna 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model 

pembelajaran ini dalam meningkatkan mutu pendidikan di era digital. 

 

Metode  

            Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara 

mendalam bagaimana implementasi pembelajaran hybrid berbasis teknologi serta 

dampaknya terhadap kualitas pendidikan. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk menggali fenomena, pengalaman, serta persepsi para 

pelaku pendidikan terhadap penerapan pembelajaran hybrid dalam proses belajar 

mengajar. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai proses penerapan pembelajaran hybrid, berbagai kendala yang 

dihadapi, serta manfaat yang dirasakan oleh tenaga pendidik maupun peserta didik. 

Penelitian kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk memahami konteks sosial dan 

kondisi nyata yang terjadi di lingkungan pendidikan sehingga hasil penelitian dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai implementasi pembelajaran 

berbasis teknologi. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

metode, yaitu wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan kepada informan yang dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman 

terkait dengan pelaksanaan pembelajaran hybrid, seperti guru atau dosen, peserta didik, 

serta pihak pengelola lembaga pendidikan. Melalui wawancara mendalam, peneliti dapat 

menggali informasi mengenai pengalaman, pandangan, serta tantangan yang dihadapi 

dalam menerapkan sistem pembelajaran hybrid berbasis teknologi. Selain itu, observasi 

dilakukan untuk melihat secara langsung proses pelaksanaan pembelajaran hybrid di 

lingkungan pendidikan, termasuk penggunaan teknologi, interaksi antara pendidik dan 

peserta didik, serta metode pembelajaran yang digunakan. Sementara itu, dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data penelitian melalui berbagai dokumen pendukung 

seperti kurikulum, materi pembelajaran digital, kebijakan institusi, serta laporan 

kegiatan pembelajaran. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 

kualitatif yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan proses pemilahan, penyederhanaan, serta 

pengelompokan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk uraian deskriptif sehingga 

memudahkan peneliti untuk memahami pola, hubungan, dan makna dari data yang 

diperoleh. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara bertahap 

berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan. Untuk menjaga keabsahan data, 
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penelitian ini juga menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode, yaitu dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber serta menggunakan lebih 

dari satu teknik pengumpulan data. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih akurat dan dapat dipercaya mengenai implementasi 

pembelajaran hybrid berbasis teknologi dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan. 

 

Hasil 

Hasil penelitian mengenai implementasi pembelajaran hybrid berbasis teknologi 

menunjukkan bahwa model pembelajaran ini telah memberikan perubahan yang cukup 

signifikan dalam proses belajar mengajar di lingkungan pendidikan. Berdasarkan hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa 

penerapan sistem pembelajaran hybrid mampu mengintegrasikan pembelajaran tatap 

muka dengan pembelajaran daring secara lebih fleksibel. Para pendidik memanfaatkan 

berbagai platform digital seperti Learning Management System (LMS), aplikasi 

konferensi video, serta media pembelajaran interaktif untuk mendukung proses 

pembelajaran. Penggunaan teknologi tersebut memungkinkan peserta didik untuk 

mengakses materi pembelajaran, mengikuti diskusi kelas, serta mengerjakan tugas 

secara daring tanpa harus selalu berada di ruang kelas. Hal ini memberikan kemudahan 

bagi peserta didik dalam mengatur waktu belajar serta memperluas akses terhadap 

berbagai sumber belajar digital. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran hybrid 

berbasis teknologi mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Dalam pembelajaran konvensional, proses belajar sering kali bersifat satu 

arah, di mana pendidik menjadi pusat penyampaian materi sementara peserta didik 

lebih banyak berperan sebagai penerima informasi (Harianto, 2024). Namun dengan 

adanya pembelajaran hybrid, peserta didik memiliki kesempatan yang lebih luas untuk 

berpartisipasi secara aktif melalui diskusi daring, forum pembelajaran, maupun aktivitas 

kolaboratif berbasis teknologi. Banyak peserta didik menyatakan bahwa penggunaan 

media digital seperti video pembelajaran, presentasi interaktif, serta kuis daring 

membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan tidak monoton. Hal ini secara tidak 

langsung meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta mendorong mereka untuk 

lebih aktif dalam mencari informasi dan memahami materi pembelajaran. 

Selain meningkatkan partisipasi peserta didik, penerapan pembelajaran hybrid 

juga memberikan dampak positif terhadap fleksibilitas proses pembelajaran. Melalui 

sistem ini, peserta didik tidak lagi sepenuhnya bergantung pada pembelajaran tatap 

muka di kelas. Materi pembelajaran yang tersedia secara digital memungkinkan peserta 

didik untuk mempelajari kembali materi yang telah disampaikan oleh pendidik kapan 

saja dan di mana saja. Fleksibilitas ini sangat membantu peserta didik yang memiliki 

keterbatasan waktu atau mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran secara 

langsung (Sukmana et al., 2024). Beberapa peserta didik juga menyatakan bahwa 

mereka merasa lebih nyaman belajar melalui kombinasi pembelajaran tatap muka dan 

daring karena dapat menyesuaikan gaya belajar masing-masing (Suartama, 2025). 

Dari sisi pendidik, implementasi pembelajaran hybrid berbasis teknologi juga 

memberikan berbagai manfaat dalam proses pengelolaan pembelajaran. Pendidik dapat 

memanfaatkan teknologi untuk menyampaikan materi pembelajaran secara lebih 

variatif melalui penggunaan video, animasi, serta berbagai media digital lainnya. Selain 

itu, sistem pembelajaran berbasis teknologi juga memudahkan pendidik dalam 

memberikan tugas, mengumpulkan hasil pekerjaan peserta didik, serta melakukan 
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evaluasi pembelajaran secara lebih sistematis. Beberapa platform pembelajaran digital 

bahkan menyediakan fitur analisis yang dapat membantu pendidik dalam memantau 

perkembangan belajar peserta didik (Cynthia et al., 2025). Dengan adanya fitur tersebut, 

pendidik dapat mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi 

pembelajaran serta mengidentifikasi peserta didik yang memerlukan bimbingan 

tambahan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran hybrid berbasis teknologi 

mampu meningkatkan kualitas interaksi antara pendidik dan peserta didik. Meskipun 

sebagian proses pembelajaran dilakukan secara daring, interaksi antara kedua pihak 

tetap dapat berlangsung melalui berbagai media komunikasi digital seperti forum 

diskusi, pesan instan, maupun konferensi video. Melalui media tersebut, peserta didik 

dapat dengan mudah mengajukan pertanyaan, berdiskusi dengan teman sekelas, serta 

memperoleh umpan balik dari pendidik. Interaksi yang terjadi tidak hanya terbatas pada 

waktu pembelajaran di kelas, tetapi dapat berlangsung secara berkelanjutan di luar jam 

pelajaran. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih terbuka dan kolaboratif 

(Mujianto & Suryadhianto, 2025). 

Namun demikian, hasil penelitian juga menemukan beberapa tantangan dalam 

implementasi pembelajaran hybrid berbasis teknologi. Salah satu kendala utama yang 

dihadapi adalah keterbatasan infrastruktur teknologi, terutama terkait dengan 

ketersediaan akses internet yang stabil. Beberapa peserta didik mengalami kesulitan 

dalam mengikuti pembelajaran daring karena jaringan internet yang kurang memadai 

(Suprianto & Naila, 2025). Selain itu, tidak semua peserta didik memiliki perangkat 

teknologi yang mendukung seperti laptop atau tablet. Kondisi ini menyebabkan adanya 

kesenjangan dalam akses terhadap pembelajaran berbasis teknologi. Oleh karena itu, 

dukungan dari lembaga pendidikan dan pemerintah sangat diperlukan untuk 

memastikan bahwa seluruh peserta didik memiliki kesempatan yang sama dalam 

mengikuti pembelajaran hybrid. 

Selain masalah infrastruktur, tantangan lain yang ditemukan dalam penelitian ini 

adalah terkait dengan kesiapan sumber daya manusia dalam memanfaatkan teknologi 

pembelajaran. Tidak semua pendidik memiliki keterampilan yang memadai dalam 

menggunakan berbagai platform digital untuk mendukung proses pembelajaran. 

Beberapa pendidik masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi 

pembelajaran daring atau dalam merancang materi pembelajaran digital yang menarik 

(Nainggolan et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan pendampingan bagi 

tenaga pendidik agar mereka dapat memanfaatkan teknologi secara optimal dalam 

proses pembelajaran. Peningkatan kompetensi digital bagi pendidik menjadi salah satu 

faktor penting dalam keberhasilan implementasi pembelajaran hybrid berbasis teknologi 

(Arman et al., 2024). 

Di sisi lain, penelitian ini juga menunjukkan bahwa dukungan kebijakan dari 

lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan 

implementasi pembelajaran hybrid. Lembaga pendidikan yang memiliki kebijakan yang 

jelas terkait penggunaan teknologi dalam pembelajaran cenderung lebih berhasil dalam 

menerapkan sistem pembelajaran hybrid. Kebijakan tersebut meliputi penyediaan 

infrastruktur teknologi, pengembangan platform pembelajaran digital, serta pelatihan 

bagi tenaga pendidik. Selain itu, lembaga pendidikan juga perlu mengembangkan sistem 

evaluasi yang dapat mengukur efektivitas pembelajaran hybrid dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan (Fernando et al., 2025). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 
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pembelajaran hybrid berbasis teknologi memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Model pembelajaran ini mampu menciptakan proses pembelajaran 

yang lebih fleksibel, interaktif, dan inovatif (Ramadhani et al., 2024). Peserta didik 

memiliki akses yang lebih luas terhadap berbagai sumber belajar digital, sementara 

pendidik dapat memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efektivitas pengajaran. 

Meskipun masih terdapat berbagai tantangan dalam pelaksanaannya, seperti 

keterbatasan infrastruktur dan kompetensi digital, pembelajaran hybrid tetap menjadi 

salah satu pendekatan yang relevan untuk diterapkan dalam sistem pendidikan di era 

digital (Tohet & Alfaini, 2023). 

Dengan demikian, implementasi pembelajaran hybrid berbasis teknologi dapat 

menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Melalui 

integrasi antara pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring, proses pendidikan 

dapat berlangsung secara lebih dinamis dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

Oleh karena itu, upaya pengembangan pembelajaran hybrid perlu terus dilakukan 

melalui peningkatan infrastruktur teknologi, penguatan kompetensi digital tenaga 

pendidik, serta dukungan kebijakan yang berkelanjutan dari berbagai pihak yang terkait 

dengan dunia pendidikan. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi 

pembelajaran hybrid berbasis teknologi memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan. Model pembelajaran ini mampu mengintegrasikan 

pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring sehingga menciptakan proses 

belajar yang lebih fleksibel, interaktif, dan inovatif. Pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran memungkinkan peserta didik untuk mengakses materi belajar secara lebih 

luas, meningkatkan partisipasi dalam proses pembelajaran, serta mendorong mereka 

untuk lebih aktif dan mandiri dalam memahami materi. Selain itu, penggunaan berbagai 

platform digital juga membantu pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran 

secara lebih variatif serta memudahkan proses evaluasi dan pemantauan perkembangan 

belajar peserta didik. 

Namun demikian, implementasi pembelajaran hybrid berbasis teknologi juga 

menghadapi beberapa tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, akses 

internet yang belum merata, serta keterampilan digital tenaga pendidik yang masih 

perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, keberhasilan penerapan pembelajaran hybrid sangat 

dipengaruhi oleh dukungan berbagai pihak, termasuk lembaga pendidikan dan 

pemerintah dalam menyediakan fasilitas teknologi, pelatihan bagi pendidik, serta 

kebijakan yang mendukung pengembangan pembelajaran berbasis digital. Dengan 

pengelolaan yang baik, pembelajaran hybrid berbasis teknologi dapat menjadi salah satu 

strategi efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan dan mempersiapkan peserta didik 

menghadapi tuntutan perkembangan di era digital. 
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